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The Community Partnership Program is carried out at KSM Lamor
Kelud Sejahtera, Laharpang, Puncu, Kediri, East Java, through the
application of Capsicum Flutescens extract as bioinsecticides to
overcome fruit fly pests that attack chili commodities. The extraction
was carried out by the 7 cycle soxhlet method at which a percentage
of product yield reach 48.57%. Socialization and demonstration of the
usage of bioinsecticides have been carried out. The results obtained

sokhlet indicate that Capsicum extract is able to overcome the attack of fruit
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1  PENDAHULUAN

Program  Kemitraan =~ Masyarakat
(PKM) dilaksanakan pada Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) Lamor Kelud
Sejahtera, Desa Laharpang, Kecamatan
Puncu, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
Mitra merupakan kelompok tani dibawah
pembinaan Yayasan Zakat Al-Azhar yang
aktif dan memiliki produktivitas tinggi
dengan usaha utama pertanian komoditas
cabai rawit. Cabai  rawit (Capcisum
Frutescens) merupakan tanaman perdu
setahun dengan tinggi tanaman berkisar
antara 50-100 cm [1].

Buah cabai rawit mengandung
beberapa komponen senyawa alkonoid,
flavonoid, dan stereol atau torponoid,
solanine, solamidine, solamargine,
solasodine, solasomine, serta mengandung
kadar capcisum. Kadar Capcisum dalam
batas tertentu dapat bersifat toksik dan
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fly pests and reduce the consumption of synthetic insecticides during
the planting of chili plants.

dapat menimbulkan ancaman kesehatan
bagi sel tertentu, misal kematian, kerusakan
fungsi, dan reaksi inflamasi sel. Kandungan
Capsicum tersebut dapat dimanfaatkan
guna membasmi hama lalat buah
(Drosophila melanogaster) yang
menyerang komoditi cabai pada musim
kemarau [2].

Serangan hama umumnya berasal dari
lalat buah (Drosophila melanogaster) yang
menyerang  sebagian besar  tanaman
holtikultura. Serangan hama tersebut
menyebabkan buah menjadi rusak dan
busuk karena perilaku lalat buah betina
yang meletakkan telur pada buah,
kemudian telur menetas menjadi larva dan
memakan daging buah, selanjutnya buah
akan gugur sebelum masa panen [3].

Upaya pengendalian hama yang

dilakukan kelompok tani di Desa Puncu
menggunakan insektisida sintetik
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(campuran beberapa jenis pestisida) dengan
interval pemberian 15-30 kali dalam sekali
musim tanam [4]. Hal ini menyebabkan
biaya aplikasi insektisida mencapai 51%
dari total biaya produksi. Selain itu,
penggunaan insektisida sintetik
menyebabkan yang memiliki dampak
buruk bagi kesehatan akibat residu bahan
aktif pestisida yang terbawa [5]. Insektisida
sintesis dapat berdampak buruk pada
terganggunya sistem metabolisme,
pertumbuhan, perkembangan otak dan
sistem saraf serta tulang [6]. Untuk
mengatasi permasalahan hama tersebut,
dalam wusulan PKM ini, penggunaan
insektisida sintetik digantikan dengan
bioinsektisida ekstrak cabai rawit yang
mengandung senyawa Capsicum flutesce.
Ekstrak capcisum diambil dari cabai rawit
kualitas rendah yang banyak terbuang saat
masa panen dengan metode ekstraksi
soklet.

2 METODE

Metode pelaksanaan kegiatan
menjelaskan tahapan atau langkah-langkah
dalam yang
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan

melaksanakan solusi

yang memuat hal-hal berikut ini:
2.1. Tahapan Pelaksanaan Solusi

Tahapan pelaksanaan solusi terbagi
menjadi beberapa langkah seperti tertera
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
PKM
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1.

. Tahap pelatihan :

Tahap persiapan :
dilakukan proses
kondisi lapangan

pada tahapan ini
koordinasi,
dan pendekatan

survel

dengan pihak petani cabai dan
masyarakat sekitar wilayah Desa
Laharpang, Kecamatan Puncu, Kediri
terkait pemanfaatan cabai.

Tahap koordinasi : pada tahapan ini
dilakukan proses penetapan wilayah,
waktu dan peserta untuk kegiatan
pengabdian pada masyarakat
pengolahan cabai menjadi bioinsektisida

proses pembekalan
pada kelompok tani KSM Lamor Kelud
Sejahtera, Desa Laharpang, Kecamatan
Puncu, Kediri terkait pengolahan cabai
menjadi bioinsektisida dilakukan
dengan pemberian pelatihan pada
beberapa tahapan, diantaranya pelatihan
dan demonstrasi pengolahan cabai
menjadi bioinsektisida (sistem
manajemen produksi) dan pelatihan
strategi penjadwalan  pemberian
insektisida. Dalam  pelatithan  ini,
kelompok tani juga diajarkan konsep
ekstraksi menggunakan metode Sokhlet.
Pada penerapan metode Sokhlet, setiap
1 kilogram cabai kering diekstraksi
dengan 2 liter etanol. Yield (hasil) dari
ekstrak dihitung dengan
membandingkan berat hasil ekstraksi
dengan berat cabai kering sebelum
ekstraksi dalam
persentase.

yang  dinyatakan

Tahap implementasi : proses penerapan
bioinsektisida untuk pengendalian hama
lalat buah pada pertanian
komoditas cabai rawit. Dalam proses
implementasi, dilakukan uji

lahan

demonstration plot (demplot), dimana
digunakan beberapa jenis insektisida
untuk membandingkan efisiensi kinerja
insektisida  tersebut. Pada  lahan
demplot, dilakukan 3 jenis variasi uji
tanaman tanpa pemberian insektisida,
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tanaman dengan pemberian
bioinsektisida ekstrak capsicum dan
tanaman dengan pemberian campuran
bioinsektisida, antracol dan demolish.
Persentase  jumlah tanaman yang
diserang hama lalat buah selanjutnya
dihitung. Proses penerapan
bioinsektisida didasarkan pada pelatihan
manajemen produksi dan strategi
penjadwalan yang telah diberikan
sebelumnya.

5. Tahap monitoring dan perbaikan
proses pengontrolan pasca pelatihan
implementasi  bioinsektisida  cabai
secara teratur dilakukan oleh tim
pelaksana kegiatan pengabdian pada
masyarakat.  Efektivitas  penerapan
bioinsektisida pada demplot selanjutnya
dihitung dengan  memperhitungkan
persentasi jumlah serangan serangga
pada tanaman dibanding total jumlah
tanaman. Pada tahapan ini, tidak
menutup kemungkinan adanya proses
perbaikan kualitas produk. Perbaikan
kualitas bioinsektisida dan sistem
penjadwalan pemberian bioinsektisida
dilakukan melalui koordinasi dengan
tim mitra seperti kendala saat penerapan
di lapangan, hasil yang diperoleh setelah
diimplementasikannya produk serta
keinginan mitra dalam perbaikan proses
maupun sistem manajemen.

2.2. Metode Pendekatan Yang Ditawarkan

Untuk mencapai luaran yang
diharapkan, tim pelaksana PKM melakukan
beberapa  tahapan  yakni  observasi
permasalahan, desain eksperimen dan
konseptual, perwujudan, dan implementasi.
Tahapan seperti tertera pada Gambar 2.

Proses pendekatan dimulai dari
observasi permasalahan di Kelompok Tani
Lamor Kelud Sejahtera yang terletak di
Desa Laharpang, Kecamatan Puncu, Kediri,
Jawa Timur.
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Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan
untuk mencapai luaran

Berdasarkan hasil observasi didapatkan
data yang kemudian dianalisis sehingga
ditemukan permasalahan yang berkaitan
dengan bidang produksi bioinsektisida
danbidang penjadwalan pemberian
bioinsektisida. Dari permasalahan yang
ditemukan tim pelaksana PKM melakukan
analisa sehingga dapat merancang desain
eksperimen dan konseptual untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  berupa
pembuatan bioinsektisida dari bahan alami.
Tahap selanjutnya, tim kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) melakukan
proses perwujudan yang
mentransformasikan konsep yang sudah
dibuat menjadi bentuk yang terdefinisi.
Solusi yang ditawarkan harus bisa
diterapkan di masyarakat, maka perlu
adanya implementasi lapangan dan
melakukan pendampingan.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Ekstraksi Capsicum flutescens melalui
metode sokhletasi

Ekstraksi Capsicum flutescens dalam
PKM ini dilakukan menggunakan metode
sokhlet untuk memperoleh cairan esktrak
dari padatan cabai rawit. Hal penting yang
perlu diperhatikan dalam melakukan proses
ekstraksi diantaranya adalah
mempertimbangkan  pemilihan  proses
ekstraksi yang sesuai, pemilihan pelarut
berdasarkan konsep polaritas dan stabilitas
termal, serta kemampuan proses dalam
memperoleh rendemen dengan kemurnian
tinggi dengan meminimalisir komponen
pengotor atau impuritas bahan [7].
Ekstraksi sokhlet merupakan suatu proses
pemurnian dan pemisahan bahan organik
yang dapat dilakukan secara dinamis
dengan konsep refluks secara
berkelanjutan.

Dalam proses ekstraksi sokhlet, bahan
padatan cabai rawit akan dikontakkan
dengan pelarut etanol. Proses ini membantu
pemindahan transfer kesetimbangan antara
bahan ekstrak capsicum yang terkandung
dalam cabai rawit tanpa membutuhkan
proses filtrasi setelah proses ekstraksi.
Subramanian dkk., [8] dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa proses ekstraksi
sokhlet ~ merupakan suatu  proses
berkelanjutan (continuous) yang
membutuhkan jumlah pelarut minimum
dengan peralatan yang tidak mahal. Hal
tersebut dikarenakan solven yang telah
bercampur dengan ekstrak selanjutnya
dapat dipisahkan dan diperoleh kembali
dengan metode distilasi. Gambaran proses
esktraksi dengan metode sokhlet seperti
tertera pada Gambar 3.

Proses sokhlet dalam PKM ini
dilakukan pada suhu 80°C, dengan
mempertimbangkan titik didih  pelarut
etanol. Proses sokhlet berlangsung selama
4-5 jam, diperoleh hasil minyak capsicum
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yang terlarut dalam etanol. Ekstraksi
dilakukan sebanyak 7 kali siklus sehingga
diperoleh yield produk tertinggi hingga
mencapai 48,57%.

Gambar 3. Proses ekstraksi sokhlet

Sosialisasi serta pelatihan ekstraksi
sokhlet dilakukan pada anggota KSM
Lamorkelud Sejahtera. Dalam kegiatan
tersebut, tim PKM memberikan gambaran
proses serta tahapan yang dilakukan untuk
memperoleh ekstrak capsicum dari bahan
padatan berupa cabai rawit dengan kualitas
rendah. Uji coba dilakukan selama proses
pelatihan dengan menggunakan cabai rawit
yang telah dikeringkan sejumlah 1 kg dan
dengan pelarut etanol sebanyak 2 L. Proses
ekstraksi dilakukan selama kurang lebih 5
jam. Proses ckstraksi dilakukan dengan
pemanasan suhu 80°C. Hasil ekstraksi
berupa ekstrak Capsicum dengan etanol
selanjutnya dilakukan proses evaporasi
selama kurang lebih 1 jam. Dari 2 kg
padatan cabai yang digunakan dalam proses
ekstraksi diperoleh larutan hasil setelah
evaporasi sebesar 572 mL, dengan
kandungan  utama  berupa  ekstrak
Capsicum.

Hasil ekstraksi ini selanjutnya dapat
digunakan sebagai bioinsektisida yang
relatif aman untuk tanaman maupun para
petani dalam pengaplikasiannya. Hal
tersebut dikarenakan bahan alami ekstrak
capsicum diperoleh melalui proses sokhlet
dengan bantuan etanol. Sebagaimana
diketahui, bahwa etanol merupakan
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golongan alkohol yang relatif mudah
menguap, sehingga diharapkan penggunaan
bioinsektisida ini mengurangi risiko residu
yang dihasilkan.

3.2. Sosialisasi dan  Uji  Lapangan
Penggunaan Bionsektisida Capsicum
Sflutescens

Proses sosialisasi dilakukan dengan
KSM Lamorkelud Sejahtera sebagai
peserta. Dalam kegiatan sosialisasi, tim
PKM memberikan penjelasan penggunaan
ekstrak  Capsicum  flutescens  sebagai
bioinsektisida untuk penanganan hama lalat
buah. Gambaran proses sosialisasi seperti
tertera pada Gambar 4. Selain itu, dalam
sosialisasi juga dilakukan perencanaan uji
demonstration plot (demplot) pada lahan
pertanian cabai rawit dengan pemberian 3
jenis perlakuan yaitu tanaman tanpa
pemberian insektisida, dengan
bioinsektisida capsicum, dengan persentase

capsicum : antracol + demolish.

Gambar 4. Proses sosilisasi penggunaan
bioinsektisida ekstrak capsicum kepada
KSM

Antracol adalah jenis fungisida padat
berbentuk  tepung yang umumnya
digunakan dalam pengendalian jamur atau
cendawan pada tanaman cabai [9],
sedangkan  demolish ~ adalah  jenis
insektisida cair yang digunakan untuk
penanganan hama serangga seperti kutu

daun, tungau dan wereng [10]. Uji demplot
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dilakukan pada 0,25 hektar tanaman cabai
rawit dengan pengamatan yang dimulai dari
masa pembibitan hingga pemanenan

melalui pemberian jenis insektisida yang
berbeda.

Berdasarkan hasil sosialisasi
pengolahan cabai menghasilkan
bioinsektisida dan strategi penjadwalan
pemberian insektisida selanjutnya

dilakukan  pengimplementasian  materi
sosialisasi tersebut. Hasil pengamatan
terhadap penggunaan dan penjadwalan
bioinsektisida ditunjukkan pada Gambar 5.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak capsicum mampu
mengurangi persentase serangan hama pada
tanaman cabai rawit. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nihayah
dkk., [11] yang menyatakan bahwa ekstrak
capsicum terbukti memiliki pengaruh
terhadap mortalitas hama serangga. Akan
tetapi, campuran atau komposisi insektisida
dan fungisida secara bersama dengan
ekstrak capsicum dirasa masih lebih efisien
dalam pengendalian hama.

80
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tanpa insektisida

Persentase serangan hama (%)
»
3

Demolis

Perlakuan

Gambar 5. Hasil pengamatan persentase
serangan hama pada tanaman cabai rawit

Hasil pengamatan terbaik diperoleh
pada tanaman cabai dengan perlakuan
pemberian campuran capsicum + antracol
+ demolis. Selain itu, pertimbangan
pengurangan biaya pemberian insektisida
mencapai 51% dapat dikurangi dengan
pemberian bioinsektisida alami berupa
ekstrak capsicum flutescens. Penggunaan
campuran insektisida alami dan sintetik
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dapat mengurangi risiko jumlah residu
yang  dihasilkan  dari = penggunaan
insektisida sintetik, sehingga menurunkan
tingkat bahaya residu tersebut terbawa
ataupun meracuni rantai makanan.

Program pendampingan selanjutnya
dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan
program dan memperoleh umpan balik dari
mitra PKM schingga diperoleh suatu
langkah untuk meningkatkan ataupun
melakukan perbaikan pada program yang
telah dijalankan.

3.3 Monitoring dan Evaluasi Penggunaan
Bioinsektisida  Ekstrak  Capsicum
flutescens

Optimalisasi penggunaan
bioinsektisida dilakukan oleh tim PKM dan
kelompok KSM melalui koordinasi dan
monitoring  secara  berkesinambungan.
Hasil yang dicapai dari kegiatan PKM ini
menunjukkan bahwa penggunaan
bioinsektisida ekstrak capsicum flutescens
mampu menanggulangi serangan hama
lalat buah. Sehingga, petani yang tergabung
dalam KSM  Lamorkelud  Sejahtera
memperoleh manfaat dari penggunaan
bioinsektisida berupa :

a. biaya produksi yang digunakan untuk
pembelian insektisida sintetik
berkurang. Sebagaimana diketahui,
bahwa biaya untuk pembelian
insektisida mencapai setengah dari
biaya total perawatan tanaman cabai.
Penggunaan ekstrak capsicum dapat
mengurangi jumlah persentase
insektisida sintetik yang dibutuhkan
hingga 20%. Bioinsektisida ekstrak
Capsicum dapat diproduksi secara
mandiri oleh KSM Lamorkelud
sejahtera dengan menggunakan
rangkaian soklet dengan alat dan
bahan yang cukup sederhana dan
terangkau.
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b. Produk yang dihasilkan memiliki
kualitas lebih baik dan masuk dalam
kategori produk organik. Keunggulan
produk organik ini adalah rendahnya
residu insektisida yang tertinggal pada
komoditas cabai rawit. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut, maka
secara langsung diharapkan membawa
dampak pada peningkatan nilai jual
komoditas di konsumen.

c. Risiko kegagalan panen yang dihadapi
petani lebih rendah. Hal ini telah
ditunjukkan dalam hasil sebelumnya
dimana dengan penggunaan ekstrak
capsicum, jumlah tanaman yang
terkena serangan hama lalat buah
mengalami penurunan. Hal tersebut
sejalan  dengan  harapan  untuk
meningkatkan  kesejahteraan  dan
pemberdayaan warga dalam
memproduksi  bioinsektisida alami
ekstrak Capsicum flutescens.

4 KESIMPULAN

Kegiatan PKM
bioinsektisida capsicum flutescens telah
dilaksanakan dengan kesimpulan sebagai
berikut :

penerapan

o Ekstrak capsicum diperoleh melalui
metode sokhlet mampu menanggulangi
serangan hama lalat buah serta
menurunkan kebutuhan
insektisida sintetik selama masa tanam
cabai rawit.

konsumsi/

e Manfaat penggunaan bioinsektisida
meliputi  keuntungan secara nilai
ekonomis maupun faktor kesehatan,
dimana tidak hanya menghemat
pengeluaran  kelompok tani dalam
memenuhi kebutuhan insektisida tetapi
juga didapatkan komoditas cabai rawit
terbebas dari residu insektisida sintetik.
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5 SARAN
Saran untuk meningkatkan
produktivitas ekstraksi capsicum

flutescens, perlu dilakukan modifikasi
peralatan sokhlet sehingga dapat diperoleh
ckstrak dalam jumlah optimum. Dalam
kegiatan selanjutnya, diharapkan para
petani dapat memproduksi bioinsektisida
secara mandiri dan berkelanjutan.
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